BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perusahaan banyak menyajikan informasi yang dapat digunakan untuk
berbagai pihak, baik itu pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan.
Pihak eksternal perusahaan menggunakan laporan keuangan untuk sumber
informasi untuk menilai kinerja perusahaan tersebut. Boediono (2005)
menjelaskan, laporan keuangan adalah sarana informasi yang digunakan oleh
pihak manajemen untuk mempertanggung jawabkan sumber daya yang
dikelola oleh perusahaan, yang secara formal wajib untuk dipublikasikan.

Pihak-pihak berkepentingan seperti kreditor dan investor dapat
mengetahui perkembangan maupun kondisi perusahaan melalui laporan
keuangan. Setelah melihat laporan keuangan perusahaan, baik kreditor
maupun investor akan lebih yakin untuk melakukan investasi maupun untuk
memberikan pinjaman kepada perusahaan. Dalam membuat laporan keuangan
ada aturan standar akuntansi yang harus diikuti, jika transaksi yang terjadi
semakin kompleks, maka aturan standar akuntansi yang harus diikuti juga
semakin kompleks (Khanifah, 2007).

Setiap perusahaan saling berlomba untuk meningkatkan laba perusahaan
mereka, hal ini karena laporan laba rugi merupakan salah satu komponen
laporan keuangan yang paling banyak diperhatikan dan dinantikan oleh

penggunanya baik itu pihak internal maupun pihak eksternal. Laporan yang



dipakai untuk mengukur keberhasilan operasional perusahaan selama periode
tertentu disebut dengan laporan laba rugi (Irawati, 2012). Namun, ada
beberapa pihak dalam mencapai tujuannya memilih untuk melakukan cara
yang tidak sehat.

Seperti kasus PT Inovisi Infracom (INVS) pada tahun 2015. PT Inovisi
Infracom (INVS) adalah perusahaan yang membangun infrastruktur untuk
industry telekomunikasi yang menyediakan jasa bernama MVNO system
(Suhendra, 2015). Dalam kasus ini Bursa Efek Indonesia (BEI) menemukan
indikasi salah saji dalam laporan keuangan INVS periode September 2014.
Dalam keterbukaan informasi INVS bertanggal 25 Februari 2015, ada delapan
item di laporan keuangan INVS yang harus diperbaiki. BEI meminta INVS
untuk merevisi nilai aset tetap, laba bersih per saham, laporan segmen usaha,
kategori instrumen keuangan, dan jumlah kewajiban dalam informasi segmen
usaha.

Selain itu, BEI juga menyatakan manajemen INVS salah saji item
pembayaran kas kepada karyawan dan penerimaan (pembayaran) bersih utang
pihak berelasi dalam laporan arus kas. Pada periode semester pertama 2014
pembayaran gaji pada karyawan Rpl,9 triliun. Namun, pada kuartal ketiga
2014 angka pembayaran gaji pada karyawan turun menjadi Rp59 miliar.

Sebelumnya, manajemen INVS telah merevisi laporan keuangannya untuk
periode Januari hingga September 2014. Dalam revisinya tersebut, beberapa
nilai pada laporan keuangan mengalami perubahan nilai, salah satu contohnya

adalah penurunan nilai aset tetap menjadi Rpl,16 triliun setelah revisi dari



sebelumnya diakui sebesar Rp1,45 triliun. Inovasi juga mengakui laba bersih
per saham berdasarkan laba periode berjalan. Praktik ini menjadikan laba
bersih per saham INVS tampak lebih besar. Padahal, seharusnya perseroan
memakai laba tahun berjalan yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk.

Kualitas laba dapat menjadi rendah jika dalam menyusun laporan laba rugi
terdapat rekayasa laba untuk dapat memaksimalkan kepentingan manajer.
Investor dan kreditor dapat membuat kesalahan dalam pengambilan keputusan
dikarenakan rendahnya kualitas laba, hal ini dapat mengakibatkan
berkurangnya nilai perusahaan (Siallagan & Machfoedz, 2006).

Manajemen dan pemilik mempunyai kepentingan yang berlawanan, yang
dijelaskan dalam teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Rachmawati &
Triatmoko (2007) menjelaskan dengan adanya konflik keagenan dapat
membuat manajemen bersifat untuk memaksimumkan kepentingan pribadi
dengan cara memanipulasi laba. Kualitas laba yang dihasilkan akan menjadi
rendah jika hal ini terjadi di dalam perusahaan, sehingga dapat mengakibatkan
para pemakai laporan keuangan mengalami kesalahan ketika mengambil
keputusan. Pihak pengguna laporan keuangan akan menjadi tersesat jika laba
perusahaan tidak menunjukkan informasi kinerja manajemen yang
sebenarnya.

Sutopo (2009) menjelaskan, kualitas laba merupakan laba yang
menggambarkan profitabilias operasional perusahaan secara benar dan akurat.
Laba perusahaan dapat dikatakan berkualitas jika pengguna laporan keuangan

dapat menggunakan laba yang dilaporkan untuk pengambilan keputusan yang



baik serta memenuhi karakterisik kualitatif laporan keuangan yaitu relevan
dan reliabilitas. Reaksi yang diberikan oleh pengguna laporan juga
dipengaruhi oleh kualitas laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Seorang
investor akan tertarik pada informasi perusahaan dengan kualitas laba yang
tinggi (Molaei et al., 2012). Laba perusahaan dikatakan tinggi jika keuntungan
perusahaan mengalami peningkatan.

Investment Opportunity Set (10S) adalah kesempatan suatu perusahaan
untuk tumbuh. Klasifikasi pertumbuhan perusahaan di masa depan ditentukan
oleh I0S. Solechan (2006) menjelaskan manajemen akan menetapkan
pengeluaran-pengeluaran untuk masa mendatang dimana pada masa sekarang
merupakan pilihan untuk melakukan investasi yang dapat menentukan nilai
IOS, sehingga return yang dihasilkan akan lebih besar serta dapat memperoleh
keuntungan.

IOS memiliki peran penting bagi perusahaan karena nilai perusahaan
dipengaruhi oleh IOS yang merupakan suatu keputusan untuk melakukan
investasi di masa mendatang yang berbentuk kombinasi dari aktiva
perusahaan serta opsi investasi untuk masa mendatang (Pagalung, 2006). IOS
juga dapat mempengaruhi cara pandang pihak-pihak yang berkepentingan
seperti, manajer, investor, maupun kreditor terhadap suatu perusahaan. Return
yang dihasilkan oleh perusahaan dianggap tinggi jika kesempatan perusahaan

untuk tumbuh juga tinggi.



Penelitian sebelumnya terkait dengan Investment Opportunity Set (10S)
telah dilakukan oleh Wulansari (2013), Darabali & Saitri (2016), Kurniawan
(2016), dan Friestianti (2017) menyatakan bahwa investment opportunity set
(IOS) tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba. Hal ini dikarenakan investor
tidak menjadikan nilai investment opportunity set (IOS) sebagai pusat
perhatian dalam pengambilan keputusan investasi akan tetapi lebih
memperhatikan angka laba perusahaan tersebut.

Hal tersebut tidak sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rachmawati & Triatmoko (2007), Paulus (2012), Novianti (2012), Puteri
(2012), Warianto & Rusiti (2014), Endiana (2014), dan Fauzi (2015) yang
menyatakan bahwa IOS berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Kualitas
laba perusahaan akan semakin tinggi jika investment opportunity set (I0S)
perusahaan juga tinggi. Asset perusahaan akan cenderung terus bertambah
seiring dengan semakin banyaknya investasi yang dilakukan oleh perusahaan.
Suatu perusahaan akan dinilai positif oleh investor jika perusahaan tersebut
dapat bertambah besar dari tahun ke tahun, sehingga harga saham perusahaan
dapat meningkatkan kualitas laba (Fauzi, 2015).

Kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan untuk mempertahankan laba
dari tahun ke tahun disebut dengan persistensi laba. Susanto (2012)
menjelaskan bahwa kualitas laba suatu perusahaan serta laba yang
dipertahankan oleh perusahaan dari tahun ke tahun dapat tercermin dalam
persistensi laba perusahaan. Scott (2009) mendefinisikan persistensi laba

sebagai inovasi laba pada tahun berjalan yang mengimplikasikan perbaikan



laba yang diharapkan di masa depan, sehingga perubahan harga saham
perusahaan dapat menghubungkan inovasi laba tahun berjalan untuk melihat
persistensi laba. Tingkat persistensi laba ditunjukkan oleh besarnya perbaikan
laba.

Penelitian terkait dengan kualitas laba (earnings response coefficient)
sudah banyak dilakukan, akan tetapi hasilnya masih belum konsisten.
Penelitian sebelumnya terkait dengan Persistensi Laba telah dilakukan oleh
Wijayanti  (2009), Pradita (2009), Hapsari (2010), Amar (2011),
Imroatussolihah (2013), Romasari (2013), Marisatusholekha & Budiono
(2015), Malahayati et al., (2015), dan Kurniawan (2016) yang menyatakan
bahwa Persistensi Laba tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba. Respon
investor akan menjadi semakin rendah yang disebabkan oleh semakin
persisten atau permanen suatu laba dari tahun ke tahun (Kurniawan, 2016).
Meskipun laba yang telah ditunjukkan oleh perusahaan adalah positif, akan
tetapi perubahan laba tidak direspon oleh investor. Hal ini memperlihatkan
bahwa dalam berinvestasi, tidak hanya informasi laba yang dinilai oleh
investor, akan tetapi ada informasi lain yang dinilai oleh investor yang
kemungkinan dapat berpengaruh terhadap investasinya (R. S. Hapsari, 2010).

Hal tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Palupi (2006), Mulyani et al., (2007), Jang et al., (2007), dan Ambarwati
(2008) yang menyatakan bahwa persistensi laba berpengaruh positif terhadap
kualitas laba. Investor akan tertarik dengan perusahaan yang dapat

mempertahankan labanya dari tahun ke tahun, hal ini dikarenakan investor



beranggapan bahwa perusahaan dapat menjaga kondisi perusahaan untuk tetap
stabil. Investor akan mengharapkan laba yang semakin besar di masa
mendatang seiring dengan semakin besarnya persistensi laba suatu perusahaan
(Ambarwati, 2008).

Besar kecilnya asset yang dimiliki oleh perusahaan disebut dengan ukuran
perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka pihak eksternal akan
lebih memperhatikan perusahaan tersebut, sehingga penyusunan laporan
keuangan lebih berkualitas. Kinerja sebuah perusahaan dapat ditentukan dari
ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan yang besar biasanya akan lebih
dipercaya oleh investor daripada perusahaan yang lebih kecil, karena investor
beranggapan bahwa kinerja perusahaan yang lebih besar akan terus
ditingkatkan seiring dengan kualitas laba perusahaan yang semakin
meningkat. Selain itu, pihak eksternal juga beranggapan bahwa informasi
yang dimiliki oleh perusahaan besar akan lebih banyak jika dibandingkan
dengan perusahaan yang lebih kecil (Mulyani et al., 2007).

Perusahaan dapat dinilai dengan melihat kinerja perusahaan yang dapat
mencerminkan ukuran perusahaan. Panjaitan ef al., (2004) menjelaskan bahwa
besar kecilnya suatu perusahaan biasanya dapat diukur dengan menggunakan
total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, serta total aktiva perusahaan.
Perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar akan lebih dipercaya oleh
pihak investor, karena investor menganggap bahwa kualitas laba perusahaan
dapat terus ditingkatkan dengan melakukan upaya meningkatkan kinerja

perusahaan (Warianto & Rusiti, 2014).



Meskipun penelitian ini telah banyak dilakukan oleh Hapsari (2010),
Novianti (2012), Puteri (2012), Wulansari (2013), Imroatussolihah (2013),
Warianto & Rusiti (2014), Marisatusholekha & Budiono (2015), Malahayati et
al., (2015), Fauzi (2015), Darabali & Saitri (2016), dan Kurniawan (2016),
namun karena hasil penelitian sebelumnya menunjukkan ketidakkonsistenan
hasil, maka hal tersebut membuat peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian kembali. Penelitian ini menempatkan variabel ukuran perusahaan
sebagai variabel pemoderasi. Penggunaan variabel ukuran perusahaan sebagai
variabel pemoderasi didasarkan pada persistensi laba serta kelangsungan
perusahaan untuk menarik calon investor dipengaruhi oleh tingkat
pertumbuhan laba yang tinggi, dimana perusahaan dengan ukuran perusahaan
yang lebih tinggi diharapkan juga memiliki tingkat pertumbuhan laba yang
tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Secara umum,
perusahaan besar akan lebih dipercaya oleh calon investor karena mereka
beranggapan bahwa kualitas laba perusahaan dapat terus ditingkatkan dengan
melakukan upaya meningkatkan kinerja perusahaan (Warianto & Rusiti,
2014).

Penelitian ini merupakan gabungan dan pengembangan dari beberapa
penelitian sebelumnya yaitu penelitian Novianti (2012), Marisatusholekha &
Budiono (2015), dan Darabali & Saitri (2016). Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah dari sisi variabel, objek, serta model
penelitian. Variabel yang digunakan adalah variabel gabungan dari beberapa

penelitian sebelumnya. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur



yang terdaftar di BEI dengan periode terbaru yaitu pada periode 2014-2016.
Peneliti memilih perusahaan manufaktur karena merupakan perusahaan
terbesar dan investor memiliki kesempatan untuk menanamkan modal mereka.
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengambangan model dengan
menggunakan variabel ukuran perusahaan sebagai variabel pemoderasi.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul
“Analisis Pengaruh Investment Opportunity Set (10S) dan Persistensi Laba
Terhadap Kualitas Laba dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel
Pemoderasi studi empiris pada prusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2014-2016".

B. Rumusan Masalah
1. Apakah Investment Opportunity Set (10S) berpengaruh positif terhadap
Kualitas Laba?
2. Apakah Persistensi Laba berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba?
3. Apakah Ukuran Perusahaan memoderasi hubungan antara variabel
Investment Opportunity Set (I10S) dan Kualitas Laba?
4. Apakah Ukuran Perusahaan memoderasi hubungan antara variabel

Persistensi Laba dan Kualitas Laba?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk melakukan pengujian dan memperoleh bukti empiris mengenai

pengaruh Investment Opportunity Set (I10S) terhadap Kualitas Laba.
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2. Untuk melakukan pengujian dan memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh Persistensi Laba terhadap Kualitas Laba.

3. Untuk melakukan pengujian dan memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh Investment Opportunity Set (10S) terhadap Kualitas Laba yang
dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan.

4. Untuk melakukan pengujian dan memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh Persistensi Laba terhadap Kualitas Laba yang dimoderasi oleh

Ukuran Perusahaan.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan serta
memberikan kontribusi untuk mengembangkan teori terkait dengan
pengaruh investment opportunity set (I10S) dan persistensi laba terhadap
kualitas laba dengan ukuran perusahaan sebagai variabel pemoderasi pada
perusahaan manufaktur. Peneliti yang berikutnya juga dapat menggunakan

penelitian ini sebagai referensi.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan saran bagi
perusahaan serta memberikan informasi terkait faktor-faktor yang mampu
untuk meningkatkan kualitas laba suatu peusahaan. Sebagai sumbangan

saran, pemikiran dan informasi pada kinerja keuangan dalam kualitas laba.



